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Abstract:
This study aims to analyze the narrative structure of the short story Imra'ah Galabat al-Syaithan
by Taufiq Al-Hakim using Robert Stanton’s structuralist theory. This short story was selected
because it contains strong moral and social values, particularly regarding the power of reason
and the steadfastness of a woman'’s heart in facing the devil’s temptations, which represent the
struggle between good and evil.

This study employs a qualitative descriptive method with a structural approach. Primary data
was obtained from the text of the short story Imra'ah Galabat al-Syaithan, while secondary data
was sourced from academic journals and other supporting references.

The analysis reveals that the narrative elements in this short story consist of three main
components. First, the female protagonist, portrayed as a steadfast, intelligent, and unwavering
figure, and the demon, depicted as a cunning and manipulative antagonist. Second, a simple yet
well structured plot progression, spanning from exposition to resolution. Third, the setting, time,
and atmosphere that reinforce the dramatic and spiritual context of the story

Based on the analysis, it can be concluded that Robert Stanton’s structuralism theory is relevant
for analyzing Arabic literature. The narrative elements in this short story are interconnected and
form a cohesive whole, effectively conveying the moral message of good triumphing over evil to
the reader.

Keyword: Factual Story;Short Story;Taufiq Al-Hakim;Imra’ah Galabat Al-Syaithan;
Structuralism

Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakta cerita cerpen Imra'ah Galabat al-Syaithan
karya Taufiq Al-Hakim menggunakan teori strukturalisme Robert Stanton. Cerpen ini dipilih
karena mengandung nilai-nilai moral dan sosial yang kuat, khususnya tentang kekuatan akal
dan keteguhan hati seorang wanita dalam menghadapi godaan setan yang merepresentasikan
pertarungan antara kebaikan dan kejahatan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan struktural. Data
primer diperoleh dari teks cerpen Imra'ah Galabat al-Syaithan, sedangkan data sekunder berasal
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dari jurnal ilmiah dan referensi pendukung lainnya

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa fakta cerita dalam cerpen ini terdiri atas tiga unsur
utama. Pertama, tokoh utama wanita yang digambarkan sebagai sosok teguh, cerdas, dan tidak
mudah tergoda, serta tokoh setan sebagai antagonis yang licik dan manipulatif. Kedua, alur maju
yang sederhana namun terarah, mencakup eksposisi hingga penyelesaian. Ketiga, latar tempat,
waktu, dan suasana yang memperkuat konteks dramatik dan spiritual dalam cerita.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa teori strukturalisme Robert Stanton
terbukti relevan untuk mengkaji karya sastra Arab. Unsur-unsur fakta cerita dalam cerpen ini
saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan makna yang utuh, sehingga pesan moral tentang
kemenangan kebaikan atas kejahatan tersampaikan secara kuat kepada pembaca.

Kata kunci: Fakta Cerita;Cerpen;Taufiq Al-Hakim;Imra’ah Galabat Al-Syaithan;
Strukturalisme

PENDAHULUAN

Menurut Teeuw (1988:23), istilah "sastra" berakar dari kata kerja yang bermakna membimbing,
mendidik, serta memberikan arahan atau panduan. Adapun akhiran "tra" memiliki arti alat atau
media. Dengan demikian, sastra dapat dipahami sebagai media pengajaran, buku panduan, atau
tulisan yang mengandung nilai keindahan, seperti silpasastra yang membahas arsitektur dan
kamasastra yang membahas seni percintaan (Suarta & Dwipayana, 2014).

Cerpen hadir sebagai salah satu genre karya sastra yang kaya akan nuansa psikologis (Setiaji, 2019).
Hal 1ni tidak dapat dipisahkan dari fungsi cerpen sebagai cerminan kehidupan nyata. Dalam setiap
rangkaian alurnya, pengarang menghadirkan beragam karakter dan konflik yang membuat
pembaca dapat merasakan serta membayangkan peristiwa yang dikisahkan.

Mengkaji karya sastra, khususnya melalui analisis fakta cerita, merupakan salah satu cara untuk
memahami unsur-unsur seperti karakter, alur, dan latar yang membangun sebuah karya. Cerpen
Imra'ah Galabat Al-Syaithan karya Taufiq Al-Hakim dalam antologi Arinillah menjadi objek kajian
yang menarik, karena mengisahkan seorang perempuan yang berhasil mengalahkan tipu daya setan
dengan keteguhan hati dan kekuatan pikirannya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis fakta cerita dalam cerpen tersebut menggunakan teori
strukturalisme Robert Stanton, yang mencakup unsur karakter, alur, dan latar. Ketertarikan peneliti
terhadap cerpen ini didasarkan pada keunikan pesan moralnya, yakni bagaimana seorang
perempuan mampu mengalahkan setan bukan melalui kekuatan fisik, melainkan melalui
keteguhan batinnya.

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Cerpen Imra'ah Galabat al-Syaithan telah dikaji oleh beberapa peneliti sebelumnya.
Fatimah, Supriadi, dan Komarudin (2018) mengkajinya melalui pendekatan naratologi A.J.
Greimas dengan fokus pada skema aktan dan struktur fungsional, sementara Fadilla,
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Rohanda, dan Pauji (2026) menelaahnya dari perspektif linguistik dengan menganalisis tipe-
tipe klausa verbal dalam cerpen tersebut. Meski telah dikaji dari berbagai sudut pandang,
belum ada penelitian yang secara khusus menganalisis cerpen ini menggunakan teori
strukturalisme Robert Stanton dengan fokus pada fakta cerita. Penelitian ini hadir untuk
mengisi celah tersebut sekaligus memperkaya khazanah kajian sastra Arab di Indonesia.

B. Fakta Cerita
Robert Stanton membagi teorinya ke dalam tiga komponen utama, yaitu tema, sarana
cerita, dan fakta cerita. Fakta cerita merupakan sejumlah elemen yang berfungsi sebagai
rekaman kejadian dalam sebuah narasi, sekaligus menjadi penggerak berlangsungnya cerita
tersebut. Fakta cerita terdiri atas tiga unsur pokok, yakni karakter, alur, dan latar.

a. Karakter

Stanton (2007) menguraikan bahwa karakter dapat dimaknai dari dua sisi. Sisi pertama
memandang karakter sebagai sosok-sosok yang menghidupi sebuah cerita. Sisi kedua
memandang karakter sebagai cerminan dari dorongan, ambisi, gejolak batin, serta pegangan
moral yang dimiliki oleh sosok-sosok tersebut.

Dalam cerpen ini, tokoh utama adalah seorang perempuan yang digambarkan hidup
dalam penderitaan dan kemudian memohon pertolongan kepada setan demi mengubah
nasibnya. Tokoh setan hadir sebagai antagonis yang menjadi sumber utama konflik dalam
cerita. Sementara itu, malaikat Zabaniyah dan malaikat penjaga surga berperan sebagai
tokoh pendukung yang memperkuat nuansa spiritual cerita.

b. Alur

Stanton (2007) menegaskan bahwa alur menjadi pondasi utama yang menopang
keseluruhan cerita. Tidak seperti elemen-elemen lain, alur memiliki kemampuan untuk
berdiri secara mandiri meskipun jarang mendapat ulasan mendalam. Tanpa pemahaman
yang cukup terhadap deretan peristiwa, keterkaitan sebab-akibat, serta dampak yang
dihasilkannya, sebuah cerita tidak akan mampu dipahami secara menyeluruh.

Alur cerpen ini berpusat pada kisah seorang perempuan yang hidup dalam kesengsaraan
berkepanjangan, kemudian mengikat perjanjian dengan setan untuk memperoleh
kecantikan, kekayaan, dan kebahagiaan selama sepuluh tahun, dengan konsekuensi
menyerahkan ruhnya ke neraka. Peristiwa-peristiwa dalam cerita ini disajikan secara
kronologis, mulai dari penderitaan tokoh hingga dua bulan terakhir yang ia dedikasikan
sepenuhnya untuk beribadah. Dari inilah pembaca dapat menangkap pesan moral bahwa
pertaubatan yang tulus sanggup mengalahkan tipu daya setan, sebagaimana terbukti ketika
ruh perempuan itu akhirnya dibawa ke surga oleh para malaikat.

c. Latar

Stanton (2007) mendefinisikan latar sebagai keseluruhan lingkungan yang menaungi
jalannya peristiwa dalam sebuah cerita, mencakup segala hal yang turut berinteraksi dengan
kejadian-kejadian di dalamnya. Latar bisa berwujud lokasi nyata seperti sebuah restoran di
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tepi sungai Seine, hamparan bukit di California, ataupun sudut jalan yang sepi di kota
Dublin. Selain itu, latar juga dapat hadir dalam bentuk keterangan waktu tertentu, mulai
dari hari, bulan, tahun, kondisi iklim, hingga suatu era sejarah yang menjadi latar belakang
cerita.

Latar cerpen ini mencakup tiga dimensi. Dari sisi latar tempat, cerita berlangsung di
rumah tokoh perempuan yang digambarkan sebagai bangunan tua dan hampir runtuh, serta
di pintu neraka jahannam sebagai lokasi puncak cerita. Dari sisi latar waktu, peristiwa
dimulai pada suatu malam yang disertai angin kencang, berlanjut selama sepuluh tahun
masa perjanjian, dan berakhir pada dua bulan terakhir yang menjadi titik balik kehidupan
tokoh. Dari sisi latar suasana, cerita diawali dengan suasana kelam dan penuh
keputusasaan, lalu berakhir dengan suasana tegang namun penuh harapan ketika ruh
perempuan itu diperebutkan antara setan dan para malaikat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif guna menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam dan terperinci. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer berupa teks cerpen Imra'ah Galabat al-Syaithan dalam
antologi Arinillah karya Taufiq Al-Hakim, sedangkan data sekunder meliputi buku-buku teort,
artikel, dan jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan struktural sebagaimana dikembangkan oleh
Robert Stanton dalam An Introduction to Fiction yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul "Teori Fiksi". Pendekatan ini memusatkan perhatian pada analisis fakta
cerita yang terdiri atas tokoh, alur, dan latar, di mana ketiga unsur tersebut bekerja secara bersama-
sama dalam membangun cerita yang utuh dan bermakna. Pendekatan struktural mengajak
pembaca untuk memahami teks melalui keterkaitan antar unsurnya, tanpa mengikutsertakan
faktor-faktor di luar teks seperti latar belakang pengarang maupun kondisi sosial tertentu.

Melalui pendekatan ini, analisis terhadap cerpen Imra'ah Galabat al-Syaithan dapat mengungkap
bagaimana unsur-unsur cerita saling terhubung dalam menyampaikan pesan moral tentang
kekuatan pertaubatan dan kemuliaan jiwa. Konflik spiritual antara tokoh perempuan dan setan
menjadi daya tarik utama cerita, dan melalui pendekatan strukturalisme, pesan moral yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami secara lebih jelas dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Fakta Cerita
Karakter, alur, dan latar merupakan unsur-unsur yang membentuk fakta cerita. Ketiga elemen
ini berfungsi sebagai rekaman kejadian imajinatif yang membangun sebuah narasi. Apabila
dipadukan menjadi satu kesatuan, keseluruhan elemen tersebut disebut sebagai struktur faktual
atau tingkatan faktual cerita (Stanton, 2007).

1. Karakter
Menurut Kosasih (2012:67), penokohan merupakan cara pengarang dalam
menggambarkan dan mengembangkan watak setiap tokoh yang hadir dalam cerita.
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Sementara itu, Nurgiantoro (2012:165) menyatakan bahwa penokohan adalah
penggambaran secara jelas mengenai sosok seseorang yang ditampilkan dalam sebuah karya
fiksi.

a.

Seorang Perempuan
Tokoh utama yang awalnya digambarkan sebagai orang yang lemah dan menderita.
Bahkan, dia dianggap sebagai perempuan gila oleh orang sekitarnya.

oslidg dys e WSy .. yoadl gy Byal o) L. Blpadl 0l daxes S8
Orang-orang menyebutnya perempuan gila. la tak pernah mengenal musim semi kehidupan, yang
ia kenal hanyalah musim gugur dan musim dingin.

e 2l B Leald (3 Jadlud yally , ylandE cllan lge gas Sy, Jal W g2 o)

Tak ada secercah harapan yang pernah tumbuh untuknya. Air matanya senantiasa mengalir

deras bagaikan hujan lebat, sementara kebahagiaan selalu luruh dari hatinya seperti dedaunan
yang berguguran.

Setan
Sebagai antagonis, Ia berwatak licik dan penuh ambisi.

3G (pigz) Shas Loseas 719 91 mazd (sl oo (291 (3 dos @lld L 1 eused] I Ly 3l el

S9! Giye e @3 ol HWI e e Gl BT slaas ST 48Ul Lagol oY)l

Setan berkata kepada perempuan itu: "Ruhmu akan aku bawa ke neraka Jahannam, karena

itulah tugasku di dunia. Aku akan terus berupaya mengumpulkan ruh-ruh dan membawanya ke

neraka untuk memakmurkan kerajaanku. Sebab aku ingin membuktikan di hari akhir kelak,

siapakah yang akan memenangkan persaingan ini — aku yang bersemayam di singgasana api
neraka, ataukah mereka yang bertakhta di istana surga Firdaus?"

Malaikat Zabaniyah
Berwatak patuh pada tugasnya.

dals J505 o lpadl oy, HWI elhe J3-08 lgasylas e WlgDllgid | 0gSle pgdity A5L31 ul el
“ saat malaikat zabaniyah menyadari kehadiran setan dan Perempuan itu, ia pun membukakan
pintunya. Maka, setanpun masuk dan mempersilahkan perempuan untuk mengikutinya.”

Malaikat Penjaga Surga
Berwatak adil dan bijaksana.

Ll ijuncgj [ ... C‘j,)ié)-b"’d) .i‘jiaa L;,la»}’ o= "
Malaikat penjaga surga pun menjawab tegas: "Yang menjadi penilaian kami bukanlah surat
perjanjian apapun... melainkan kondisi ruh itu sendiri... dan ruh ini telah ditakdirkan untuk
menghuni surga.”
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2. Alur
Alur dalam sebuah cerita mampu mengalir dan terus berkembang karena berhasil
memunculkan berbagai pertanyaan dalam benak pembaca, baik berupa rasa ingin tahu,
harapan, maupun kekhawatiran. Pertanyaan yang paling sering muncul adalah "apa yang
akan terjadi berikutnya?" Namun pertanyaan-pertanyaan yang timbul sesungguhnya jauh
lebih spesifik dan jawabannya pun bisa sangat panjang (Stanton, 2007).

Alur dalam cerita pendek Imra'ah Galabat al-Syaithan menggunakan alur maju,
pembagiannya sebagai berikut:

a. Orientasi
Dimulai dengan pengenalan kehidupan yang dialami seorang perempuan.

les 900 ;N9 Sl L Qg2 © -ec0slidhg darys e eSJg ... yonll &) Syl o BL.J| odd dowos S
LB Lglg> (po o U8 el @i (1o Olayadl 339 o s dl BL9E gald (3 Jadlus 7341y, Hhas)E cllan
555 Lo & 0 5

Orang mengatakan, bahwa ia Perempuan gila. Kata orang, ia tidak mengetahui musim semi,
yang ia tahu hanyalah musim gugur dan musim dingin. Tak ada secercah harapan yang pernah
singgah di hatinya. Air matanya senantiasa mengalir bagaikan hujan lebat, sementara
kebahagiaan selalu luruh dari hatinya seperti dedaunan yang berguguran. Ketidakberdayaannya
telah menjadikannya bahan perbincangan orang banyak, seolah ia adalah pulau kesedihan yang
terpencil di tengah luasnya samudra kehidupan.

b. Pemunculan Konflik
Setan mendatangi kamar perempuan tersebut, dan memulai perjanjian yang
menguntungkan keduannya.

cobo . gt b b, W - Y L 8501 il @yzmaiy, zodd gL b cdac A 0B § 9
ST G @) e Oladd! ol M ! LS OB L) el Ao
Pada suatu malam, angin bertiup dengan sangat kencang disertai deru angin ribut yang
mengguncang seluruh alam. Perempuan itu tidak berani keluar rumah dan memilih bersembunyi
di dalam kamarnya. Namun dari dalam kamar, terdengar teriakan kerasnya memecah
keheningan. Keadaan itu semakin memperburuk kondisi rumahnya yang memang sudah rapuh,
seolah-olah bangunan tersebut hampir roboh. Dalam kepanikannya, perempuan itu berteriak
menyalahkan setan sebagai penyebab segala kekacauan yang tengah terjadi. “wahai setan, ini
pasti ulahmu!!”

G OVLL, (5255 Y el Of oo s e I U3 day (3 31 65, i s (2391 (S datall plac]
]

Perempuan  itu berkata, "anugerahkanlah kepadaku kekayaan dunia beserta segala
kenikmatannya di bumi ini selama sepuluh tahun. Setelah masa itu berakhir, bawalah aku ke
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mana pun yang engkau kehendaki. Aku tidak gentar terhadap neraka Jahannam, sebab
kehidupan yang aku jalani saat ini pun tak bedanya seperti neraka Jahannam!"

Klimaks

Dua bulan sebelum masa perjanjian selesai, Perempuan itu meminta kenikmatan batin.
Ia mulai menggunakannya untuk beribadah. Sehingga, ketika setan akan membawanya
untuk masuk neraka, Perempuan itu diselamatkan oleh malaikat penjaga surga.

Cols @ el 0ud gl Bl caazlyi o) el § Cud 3o, 40l (& Lgpedd Caanbg Of Led
"G Lo Sl Lo " Ul Jof diseus 53y U89 Loy £389 ollasidl aadg , 403l

zlad " W Bl oda M Olasid) ABB uas (2 Bledl ez, il uly> ASEM (ST suiel Ling
Wil Lelall gatdey d e=gy o d (B i Olacsd)

” d5z)| ijon@) i ... ijg,mbp BREIA N RS RESE

Begitu perempuan itu melangkahkan kakinya di ambang pintu neraka, tiba-tiba terjadi peristiwa
yang luar biasa mengejutkan. Hembusan angin datang membalikkan lidah api yang menyala.
Malaikat Zabaniyah diliputi ketakutan dan kepanikan yang teramat sangat. Setan pun terpana
dan terkejut menyaksikan kejadian itu, lalu berteriak keras, dan teriakannya bergema di seluruh
penjuru neraka: "Ada apa ini? Ada apa ini?"

Seketika itu juga, para malaikat penjaga surga mengulurkan tangan mereka dan membawa
perempuan itu pergi sambil berseru kepada setan: "Perempuan ini adalah milik kami!" Setan pun
membalas dengan teriakan: "Tidak! Dia milikku! Ruhnya telah menjadi hakku berdasarkan
perjanjian yang telah disepakati, lihatlah buktinyal!!" Malaikat penjaga surga pun menjawab
dengan tegas: "Yang menjadi penilaian kami bukanlah surat perjanjian apapun... melainkan
kondisi ruhnya... dan ruh ini telah ditakdirkan untuk surga."”

Resolusi
Perempuan itu dibawa oleh malaikat penjaga surga dan seluruh dosanya dinyatakan
terhapus oleh ibadah yang 1a lakukan selama dua bulan terakhir.

"oV gy G cold ual. Jol ©gd

L elgll g eyl Jlaedl 1, dods L) gampm3 Y 03I
."..L’s..) uA.lA Lu uo.l.é ...!)AS" U@.’! el QLI» y"

Malaikat berkata: "Kamu tidak lagi menanggung dosa apapun, karena semuanya telah lebur
dalam cahaya kesucian yang kamu raih di penghujung hidupmu."”

Perempuan itu menyahut: "Kalau begitu, janganlah kalian membiarkanku menanggung dosa
baru. Perjanjian yang telah aku buat tetap harus aku penuhi.”

Malaikat menjawab, "Kamu sudah tidak memiliki keterkaitan apapun dengan urusan itu lagi!
Marilah, ikutlah bersama kami."
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3. Latar

Dalam berbagai cerita, latar memiliki kekuatan untuk membangun nuansa dan suasana

emosional yang menyelimuti para tokohnya (Stanton, 2007).

a.

Latar Tempat
Latar tempat dalam cerita pendek ini adalah di dalam kamar seorang perempuan dan
pintu neraka Jahannam.
g J315 b, iy 5 Y
)l BLS O8] | el doe cobo

Perempuan itu tidak berani keluar rumah dan memilih masuk ke dalam kamarnya. Namun dari
balik kamar tersebut, terdengar teriakan kerasnya memecah kesunyian. Keadaan itu seakan
memperparah kondisi rumahnya yang memang sudah rapuh, hingga bangunan itu tampak seperti
akan roboh.

ol 3 i, Atall U Lgaadd Canbg Of Lod
Ketika perempuan itu melangkah memasuki ambang pintu neraka, tiba-tiba terjadi peristiwa yang
sangat mengejutkan di neraka Jahannam

Latar Waktu
Latar waktu dalan cerita pendek ini adalah malam yang berangin kencang, sepuluh
tahun masa perjanjian, dan dua bulan terakhir.

298 201 lgd Canac A 3 3 5

Pada suatu malam, angin bertiup dengan sangat kencang disertai deru angin ribut yang
mengguncang seluruh alam.

Ot s (I (b dasadl slasl
Perempuan itu berkata, “ berikanlah harta dunia dan kenikmatan harta benda kepadaku di bumi
selama sepuluh tahun.

el I (m9) 439, cpyetdl oo § Ll 79,01 daie (T
“Berikanlah kenikmatan ruh juga kepadaku dalam dua bulan ini. Setelah itu, kau boleh
membawa ruhku ke neraka.”

Latar Suasana
Latar suasana dalam cerita pendek ini adalah kelam dan penuh keputusasaan disaat
seorang perempuan hidup dalam kesedihan, serta mencekam dan menegangkan tapi
penuh harapan, ketika seorang Perempuan itu dibawa oleh malaikat penjaga surga untuk
masuk surga.

1Sy, s 1S, g8 Jare (§ LI 85 (gl BUas L g (y0 o A8t T oo Olay>dl 39
0 gl
Ketidakberdayaan yang ia alami telah menjadi buah bibir di kalangan masyarakat
sekitarnya, dan hal itu seolah menjadi puncak dari segala kesedihan yang ada di dunia ini.
Begitulah cara ia menjalani hidupnya, dan begitu pulalah akhir dari kehidupannya.
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Malaikat berkata: "Kamu tidak lagi menanggung dosa apapun, karena semuanya telah lebur
dalam cahaya kesucian yang kamu raih di penghujung hidupmu. "

Perempuan itu menyahut: "Kalau begitu, janganlah kalian membiarkanku menanggung dosa
baru. Perjanjian yang telah aku buat tetap harus aku penuhi.”

Malaikat menjawab dengan lembut namun tegas: "Kamu sudah tidak memiliki keterkaitan
apapun dengan urusan itu lagi! Marilah, ikutlah bersama kami."”

Setan berteriak penuh keheranan. "Sungguh luar biasa, seorang perempuan mulia yang ingin
menjaga kehormatan kata-katanya, namun justru kalian yang menghalanginya dari
perbuatan mulia itu."

KESIMPULAN
Penerapan teori strukturalisme Robert Stanton dalam mengkaji cerpen Imra'ah Galabat al-Syaithan

karya Taufiq Al-Hakim menunjukkan bahwa karakter, alur, dan latar sebagai unsur fakta cerita
tidaklah hadir sebagai elemen yang saling terlepas. Ketiga unsur tersebut justru saling
mengokohkan dan menyatu dalam sebuah jalinan makna yang bulat dan menyeluruh.
Transformasi tokoh perempuan dari sosok yang lemah dan putus asa menjadi pribadi yang teguh
dan kuat secara spiritual menjadi motor penggerak utama jalannya alur cerita. Sementara itu, latar
yang sarat dengan kegelapan dan keputusasaan memperdalam dimensi konflik spiritual yang
dihadirkan dalam cerita. Perpaduan ketiga unsur inilah yang secara bersama-sama menghantarkan
pesan moral bahwa pertaubatan yang tulus dan sungguh-sungguh mampu menumbangkan segala
tipu daya kejahatan, bahkan di saat-saat paling kritis sekalipun.

Penelitian ini sekaligus membuktikan bahwa teori strukturalisme Robert Stanton tidak hanya
relevan, tetapi juga produktif dalam mengkaji karya sastra Arab modern. Untuk penelitian
selanjutnya, kajian dapat diperluas dengan menelaah unsur tema dan sarana sastra dalam cerpen
yang sama, atau diterapkan pada karya-karya Taufiq Al-Hakim lainnya dengan menggunakan
pendekatan komparatif maupun interdisipliner.
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